Bab 8
Manajemen Proyek 
Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem merupakan suatu proyek yang harus melalui suatu proses pengevaluasian seperti pelaksanaan proyek lainnya. Ada banyak pendekatan yang telah dikembangkan para ahli dalam pengembangan sistem informasi, seperti System Life Cycle Aproach, Prototyping Approach, dan Soft System Methodology dan sebagainya. Bab ini akan membahas manajemen proyek pengambangan sistem informasi dengan pendekatan siklus kehidupan sistem. 

LANGKAH-LANGKAH DALAM PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
Pengembangan sistem informasi mengikuti pendekatan siklus kehidupan sistem seperti terlihat pada ganmbar gambar no.8.1 dimulai dengan membuat perencenaan dan penelitian dan perancangan sistem dengan rinci, kemudian berdasarkan rancangan rinci ini akan dilakukan implementasi. Secara rinci langkah-langkah pengembangan sistem adalah;

- Perencanaan

- Analisa kebutuhan Informasi

- Perancangan rinci sistem

- Implementasi sistem

- Pemakaian sistem

PIHAK-PIHAK YANG TERLIBAT DALAM PENGEMBANGAN SISTEM
Dalam pengembangan sistem ada tiga pihak yang selalu terkait adalah ; spesialis informasi, manajemen, komite pengarah proyek sistem. Spesialis informasi adalah orang yang keahliannya utamanya dibidang sistem informasi, yang bertanggung jawab penuh dalam
pelaksanaan proyek sistem informasi. Spesialis informasi ini
mencakup sistem analist, programer, insinyur teknik komputer, database administrator, ahli jaringan dan komunikasi.
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Manajemen adalah semua pihak yang ada dalam perusahaan yang akan menjadi pemakai sistem nantinya, tidak terbatas kepada manajemer yang memegang jabatan struktural dalam organisasi. Ini mencakup manajer struktural, staf ahli, karyawan admnistrasi, sekretaris dan para karyawan lainnya yang sehari-hari bekerja dengan menggunakan komputer. Manajemen akan sangat banyak terlibat dalam perencanaan dan analisa kebutuhan informasi, karena manajemenlah yang benar-benar mengetahui apa yang sesungguhnya mereka butuhkan.

Untuk memastikan setiap proyek pengembangan sistem sesuai tujuan perusahaan maka diperlukan suatu komite khusus yang beranggotakan para eksekutife yang disebut dengan Komite Pengarah Proyek Sistem. Komite pengarah ini akan memiliki tiga fungsi utama;

- Menetapkan kebijaksanaan dan aturan-aturan, sehingga sistem   yang akan dikembangkan searah dengan tujuan strategis   perusahaan.

- Melakukan pengawasan umum terhadap keuangan proyek, dengan   memegang fungsi otorisasi atas semua dana yang dibutuhkan untuk   proyek sistem. 

- Menyelesaikan konflik yang timbul antara pihak-pihak yang ada   dalam perusahaan dengan menetapkan prioritas-priortas yang akan   didahulukan.

TAHAP PRENCANAAN
Perencanaan adalah suatu proses penetapan terlebih dahulu apa-apa yang akan dikerjakan. Pengembangan sistem informasi dengan pendekatan system life cycel dimulai dnegan mebuat perencanaan, analisa dan perancangan secara rinci. 

Perencanaan yang rinci dalam proyek pengembangan sistem akan memberikan mamfaat berikut:

· Merumuskan ruang lingkup projek. Sebelum aktifitas      dilakukan perlu dulu diatentukan ruang lingkup pekerjaan      yang akan dilakukan, unit yang akan terlibat, aktifitas yang  akan dilaksanakan. Pembatasan ruang lingkup ini akan sangat bermamfaat untuk memperkirakan sumber daya yang dibutuhkan.

· Mengantisipasi Permaslahan yang mungkin timbul. Dengan adanya perencanaan yang baik kita sudah daat memperkirakan permasalah apa yang bakalan dihadapi. 

· Mengatur urutan pekerjaan yang akan dilakukan. Tugas  pengembangan sistem, terdiri dari beberapa pekerjaan, yang  harus diatur, sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan  seefektif dan seefisien mungkin.   

· Sebagai dasar pengendalian. Rencana yang telah dibuat ferfungsi sebagai dasar untuk mengedalikan pelaksanaan pekerjaan dengan membandingkan rencana dengan kemajuaan  pekerjaaan. Sehingga sistem dapat selesai pada waktu yang diinginkan.

Aktivitas dalam perencanaan sistem
Ide tentang projek pengembangan sistem dapat datang dari berbagai pihak, misalnya dari supplier komputer, dari sistem spesialist, dari karyawan admistrasi, atau dari para manager. Dari manapun datangnya ide perencanaan pengembangan sistem biasa mencakut kegiatan perumusan masalah, penetapat tujuan, pengidentikasian kendala, melakukan studi kelayakan, dan pembuatan proposal studi sistem.

Dalam pelaksaan semua kegaiatan yang sangat berperan adalah managemen dengan bantuan konsultasi dar sistem spesialist, kcuali untuk pelaksanaan studi kelayakan dan penyiapan proposal studi sistem yang lazimnya dilakukan oleh spesialis sistem. 

1. Perumusan masalah

      Suatu masalah biasanya dapat dapat secara langsung ter idenfikasi dengan mudah, karena yang dirasakan secara langsung lazimnya hanya merupakan adalah gejala dari suatu masalah. Sedangkan maslah sesungguhnya mungkin tidak jelas dipermukaan. Misalnya manajemen menyadari bahwa adalah masalah dalam sistem penjualan dan penagihan denga diketahuinya bahwa piutang  terlambat ditagih. Keterlambatan penagihan piutang ini hanyalah gejala adanya masalah, mengetahui keterlambatan penagihan piutang belumlah cukup kita belum dapat melakukan tindakan apa-apa. Masalahnya harus dirumuskan terlebih dahulu, setelah itu baru dapat diambil tindakan. Misalnya kemudian di selidi sehingga dapat diketahui keterlambatan panagihan piutang karena transaksi sudah banyak, sedangkan pembukuan masih pakai sistem kartu. Tentu pemecahanya adalah dengan mengganti sistem kartu dengan komputer. Bandingkan dengan kalau maslah sesungguhnya adalah transaksi sudah sangat banyak sedangkan karyawan yang mengerjakan administrasi piutang merangkap dengan pekerjaan lain. Kasus kedua pemecahan tentu dengan menambah karyawan. 

Sebelum projek dimulai masalah sesungguhnya harus dirumuskan terlebih dahulu. Sehingga projek dapat diarahkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

2. Penetapan tujuan sistem

     Projek pengembangan sistem tidak harus ditujuan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi saat ini saja, tetapi pengembagan sistem sistem harus mengantisipasi kebutuhan informasi untuk masa yang akan datang. Usaha mengatasi beberapa masalah yang 

sedang dihadi sekarang dapat saja tidak termasuk dari tujuan pengembangan sistem karena masalah itu mungkin akan segera hilang dengan berlallu waktu, karena perubahan keadaan.

3. Mengidentifikasi kendala-kendala

     Projek pengembangan sistem memerlukan biaya yang besar, ketersediaan teknologi, tenaga ahli, dan beberapa sistem dibatasi waktu dan peraturan. Semua ini harus diidentifikasi supaya projek tidak mengalami masalah kemudian.

4. Studi kelayakan

     Setalah masalah dirumuskan, tujuan ditetapkan beberapa kedala diidentifikansi, selanjutnya perlu dibuat suatu studi kelayakan secara rinci untuk mengetahui kelayakan projek tersbut. Ada beberapa aspek yang harus dievaluasi dalam melakukan studi kelayakan sistem sebagai berikut.

· Aspek Teknis. Untuk menetukan apakah teknologi hardwae dan software telah tersedia, kalau tersedia berarti secara teknis perojek ini layak.

· Aspek mamfaat keuangan. Yaitu memperbandingkan antara  biaya dan mamfaat sistem dari segi fianasial. Aspek ini biaya sangat sulit digunakan untuk menjustifikasi projek sistem karena projek sistem informsasi biasanya sulit untuk mengukur aliran kas masuknya secara langsung.  

· Aspek mamfaat non keuangan. Pada dasarnya projek sistem hanya dapat di justifikasi berdasarkan mamfaat non keuangan ini karena kesulitan mengevaluasi berdasarkan mamfat keuangan.

· Aspek operasional. untuk menetukan apakah kalau sistem sudah jadi nanati akan dapat diopersikan, apakha karyawan tiadak akan melakukan penolakan terhadap siostem tersebut ?

· Aspek hukum dan etika. Perlu juga dipertimbangkan apak projek sistem ini tidak akan bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau dengan etika.

· Aspek jadwal waktu. Apakah sistem akan dapat diselesaikan dalam waktu yang tersedia.

· Studi kelayakan ini dilakukan oleh sistem analist, dengan mengadakan interview dengan para pejabat yang ada diperusahan.

5. Menyiapkan proposal projek sistem.

      Bila hasil studi kelayakan menyimpulkan bahwa projek sistem layak, sistem analis menyiapkan proposal untuk pelaksanaan projek sistem apakah akan diteruskan atau tidak. Proposal studi sistem dapat dibuat dengan kerangka sebagi berikut:

· Executive summary

· Pendahuluan

· Tujuan dan kendala

· Beberapa alternative sistem 

· Rencana Pengembangan siste secara umum

· analisa

· perancangan

· implementasi

· taksiran biaya

· Kemungkian dampak sistem pada perusahaan

· dampak pada struktur organisasi

· dampatk pada operasi    

· dampak pada sumber daya

· Penutup

Proposal ini disampaikan kepada manajemen dan steering committee untuk mendapat pengesahan. Jika proposal mendapat persetujuan makan aktifitas projek akan dilanjutkan dengan ke tahap analisa atau studi sistem.

TAHAP  ANALISA 
Analisa sistem adalah mempelajari sistem yang ada saat ini dengan tujuan mendapatkan butuhan informasi pemakai yang akan akan digunakan dalam perancangan sistem. Analisa sistem  dilakukan secara berama-sama antara sistem analis dan manajemen.

Aktivitas Analisa Sistem

   Analisa sistem dimulai dengan pembentukan team, perumusan kebutuhan informasi, perumusan kriteria sistem secara pasti dan diakhiri dengan pembuatan proposan perancangan sistem.

1. Pembentukan team analisa sistem.

   Aanalisa sistem dikerjakan oleh system analis bersama-sama dengan beberapa orang manajer sebagai anggota team dengan melibatkan semua orang pejabat dan karyawan yang yang ada diperusahaan. Analisa sistem tidak akan sukkses tampa ada kerja sama yang baik dari semua pihak.

2. Perumusan kebutuhan informasi.

   Secara sederhanay tujuan projek pengembangan sistem adalah pemenuhan kebutuhan informasi manajemen sebagai sebagai pemakai sistem. Kebutuhan informasi pemakai ini tdaklah dapat dilakukan dengan mudah. Sistem analis harus mempelajari sistem yang ada saat ini dengan mempelacari dokumen, catatan dan laporan yang telah ada saat ini, mewancarai para karyawan dan pejabat untuk mengetahui apa yang mereka ingini, pendapat mereka tentang sistem yang sedang digunakan dan apa harapan mereka dengan sistem yang baru. dalam keadaan tertentu data dapat juga dikumpulkan dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuessioner). Disamping itu analis juga perlu mengadakan observasi tentang lingkungan kantor dan peralatan pisik lainnya.

3. Penentuan Kriteria kinerja sistem

    Krieterima kinerja sistem harus dapat terukut, kriteria ini lazim ditentukan dengan jenis, bentuk dan waktu out yang harus dihasilkan sistem. Misalnya output harus dalam bentuk soft copy dan hard copy. Laporan bulanan harus telah tersedia paling lambat tgl 2 bulan berikutnya. Laporan harus membanding angka anggaran dengan angka aktual.

TAHAP PERANCANGAN
Berdasarkan hasil analisa sistem sistem analis akan membuat rancangan rinci sistem. Dalam pembuatan rancangan sistem sistem biasa mengunakan peralatan dan taknik dalam bentuk diagram dan flow chart. Model ini berfungsi segai alat dokumentasi alat komunikasi diantara spesilalis sistem maupun dengan user.

Aktivitas dalam perancangan sistem

  Perancangan sistem terdiri dari dua aktivitas utama; pembuatan rancangan rinci sistem, dan penentuan konfigurasi sistem. 

1. Pembuatan Rancangan Rinci Sistem

    Hal yang perlu dirancang adalah; database, layar input, source dokument, prosedur dan output. Pada saat ini dalam perancangan database analis menggunakan entity modelling sebagai alat dalam perancangan dan pendokumentasiaan rancangan database. Entity modelling akan menghasilkan dua diagram pertama conceptual Entity Relationship diagram dan Diagram rancangan pisik sistem. Conceptual Entity Relationship Diagram berfungsi untuk mendokumendasikan ikhtisar dari hasil analisa sistem. Diagram atau model ini menyajikan semua entiti yang relevan dengan sebuah sistem yang sedang dirancang beserta hubungan diantara entiti tersebut. Berdasrkan Conceptual Entity Relationship tersebut selanjutnya diubah menjadi Diagram Rancangan Pisik Database yang menggambarkan semua file database yang diperlukan. Tahap tarakhir dari perancangan database adalah perancangan tabel masing-masing file database yang diperlukan. Dalam perancangan pisik database ini sering sudah disertai dengan index yang diperlukan untuk masing-masing file. Sehingga semua index dapat diperbarui setiap saat proses pengolahan data dilaksanakan.

Perancangan layar input. Layar input adalah tampilan layar komputer yang akan dihadapi operator pada waktu dia menginput data ke komputer. Layar input harus dibuat sedemikian rupa, sehingga proses menginput data dapat dilakukan secara efisien dan efektif. Seringkali untuk menciptakan proses menginput data yang efesien dan efektif memerlukan tambahan file database, sebagai file bantu. Ini terumata kalau construksi sistem dilakukan dengan generator.   

Perancangan source document. Sorce document adalah formolir yang digunakan untuk mengumpulkan data sebelum data diinput kekomputer. Rancangan formolir ini harus disesuaikan dengan layar input.

Perancangan output. Ada dua jenis output utama yang harus dirancang. Pertama output dalam bentuk laporan, yang harus dapat disajikan dalam bentuk tercetak diatas kertas atau hanya tapilan dilayar. Kedua output yang merupa jawaban langsung atas 

pertanyaan kebutuhan informasi manager yang sering dikenal dengan istilah queri.

2. Penentuan Konfigurasi Sistem

     Sebelum konfigurasi yang akan digunakan dipilih, pertama harus diidentifikasi berbagai altrnatif yang mungkin digunakan, kemudian masing-masing alternatif dievaluasi. Berdasarkan hasil evaluasi trsebut baru ditetapkan konfigurasi yang akan digunakan.

TAHAP IMPLEMENTASI
      Implementasi adalah aktivitas untuk menguujutkan sistem secara pisik, dan menjadikannya sistem yang beroperasi dalam kegiatan usha sehari-hari. Kegiatasn implementasi dilakukan oleh spesialis sistem dngan tetap dalam pengendalian manajemen. Tahap implementasi ini terdiri dari berbagai aktivitas yang banyak diantaranya harus selalu dikoordinasikan dan harus selesai dalam waktu yang bersamaan. 

Aktivitas dalam implementasi sistem

     Implementasi sistem mencakup kegiatan; perolehan hadware, perolehan software, penyiapan database, penyiapan fasiltas pisik, pelatihan pemakai, dan pindah kesistem baru. 

1. Perolehan hardware.

      Perolehan sumber daya harware biasa dilakukan dengan meminta vendor untuk mengajukan penawaran tentang harware yang mereka miliki, yang dapat memenuhi kebutuhan sistem, sesuai dengan rancangan konfigurasi yang telah dibuat.

2. Perolehan software

      Ada bebrapa jenis software utama yang diperlukan diataranya adalah operating system, DBMS, dan sistem aplikasi. Operating system dan DBMS tentu akan diperoleh yang sudah berbentuk jadi, sedangkan untuk sistem aplikasi lazimnya dikembangkan sendiri diperusahaan atau beberapa diantaranya juga tersedia paket yang sudah jadi, terutama untuk aplikasu-aplikasi yang bersifat umum seperti untuk aplikasi lectronic mail. Beberapa software mungkin dapat diperoleh secara gratis yang sering disebut dengan shareware. Umumnya software memerlukan lisensi untuk dapat digunakan secara legal. 

3. Penyiapan fasilitas pisik.

    Sebelum harware dapat dipasang, semua fasilitas pisik yang sudah siap. Jenis komputer tertentu memerlukan memerlukan ruangan khusus dengan pengaturan aliran lestrik dan pengaturan suhu udara, tingkat kelembapan, keamanan harus dilakukan secara cermat. 

4. Penyiapan database.

    Setelah sumber daya pisik dan software tersedia, database harus disiapkan. File master harus sudah teisi sebelum sistem dapat digunakan dalam kegiatas sehari-hari atau sebelum sistem dapat digunakan untuk mengolah transaksi.

5. Pelatihan

     Para karyawan dan pejabat yang ada diperusahaan memerlukan pelatihan sebelum dapt mengunakan sistem yang baru dengan baik. Biarpun mereka sebelumnya telah biasa menggunakan komputer. Pelatihan ini penting karena setiap sistem memerlukan pengetahuan dan keterampilan tersendiri.

6. Pindah kesistem yang baru

Setelah semuanya selesai dan ditest makan sistem baru digunakan untuk keghiatan sehari-hari, sistem lama mungkin masih digunakan atau langsung ditinggalkan.

TAHAP PENGGUNAAN
Setelah pindah kesistem yang baru sistem yang sudah digunakan masih perlu diaudit untuk menentuakan bahwa sistem tersebut telah bekerjaan sesuai dengan yang dikehendaki. Disamping itu sistem mungkin perlu ditingkatkan kemampuannya atau kesalahan kecil pelu diperbaiki. Aktivitas ini sering disebut pemeliharaan terhadap sistem. 

Gambar No. 8.1: Silkus Kehidupan Sistem
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